BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.Ibnu katsir menafsirkan bahwa mereka Bani Israel, mereka pun

melepaskan pedang dari sarungnya, dan mengeluarkan alat alat potong juga pisau
pisau.Dan mereka di selimuti oleh kabut tebal lalu mereka saling mencari cari
dengan tanganya masing masing, lalu saling membunuh. Ada seorang yang cari
berhadapan dengan bapaknya atau saudaranya, lalu membunuhnya sedangkan ia
dalam keadaan tidak mengetahuinya, mereka yang mati sebagai syuhada’ dan
mereka yang hidup di ampuni dosanya.Sayyid Qutub menafsirkan dengan mereka
yang baikmembunuh mereka yang buruk, perbedaan penafsiran itu disebabkan
mungkin karena faktor zaman yang berbeda, latar belakng kehidupan yang
berbeda, segi budaya kehidupan yang berbeda, dan coraknya yang beda yaitu:
Ibnu Katsir bercorak riwayat dari Rasulullah, sahabat dan tabi,in sedang Sayyid

Qutub corak sosial budaya dan sastra.

2.Kepada orang-orang Yahudi yang hidup dimasa turunnya Al-
Qur'an,(mekkah dan madinah) Allah menyebut-nyebut tentang nikmat-nikmat-
Nya yang pernah dialami oleh nenek moyang mereka. Karena pemberian
nikmat kepada suatu ummat merupakan pemberian kepada segenap
perorangannya baik yang mengalami nikmat itu ataupun yang tidak, sebab

peninggalan yang ada di kalangan ummat itu akan diwarisi oleh generasi
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berikutnya.
Berbagai macam bencana yang diingatkan kepada Bani Israel dalam
Al-Qur'an adalah bencana yang telah menimpa bangsa ini akibat perbuatan

yang dikerjakan oleh segenap Bani Israel

B.Saran

Setelah selesai membahas tentang penafsiran ibnu katsir dan sayyid qutub
terhadap bani israel surah al Baqarah ayat 51-56 serta analisis terhadap
penafsiranya, maka penulis mempunyai beberapa saran yang diantaranya kepada
seluruh umat Muhammad agar selalu mentaati apa yang di perintahkan oleh Allah
dan RasulNya lewat al Qur'an dan Hadis dan juga kepada para pewaris Nabi
yakni Ulama’ yang telah melanjutkan perjuangan lewat fatwa fatwa kepada kita
semua, dan jangan keras kepala dan angkuh terhadapnya seperti yang di lakukan

kaum Bani Israel yang tertuang dalam ayat ayat yang di bahas sebelumnya.



